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ABSTRACT 

This study aims to determine the increase in understanding of story content 
through the application of the talking stick learning model in Grade IV Students of 
UPT SDN 007 Pulau Tingg. This research is motivated by the low understanding 
of the content of the story of students in the learning process in the Indonesian 
subject in grade IV. This study is a Classroom Action Research (CAR), which is 
carried out in two cycles and each cycle consists of two meetings. The subjects in 
this study are 1 teacher and 20 grade IV students of SDN 007 Pulau Tinggi. While 
the object is the application of talking stick learning and the ability to understand 
the content of the story in students. Data collection techniques use observation, 
testing, and documentation techniques. While the data analysis technique used is 
qualitative descriptive analysis with percentages. Based on the results of research 
and data analysis, it shows that the talking stick learning model can improve 
students' ability to understand the content of the story. This can be seen from 
before the action, the average understanding of the content of the story of 
students only reached 62.25 and was in the sufficient category. Then after 
applying the talking stick learning model in cycle I, the average ability to 
understand the content of the story of students increased to 71.0 and was in the 
sufficient category. In cycle II, the average ability to understand the content of the 
story of students increased, reaching 85.25 or was in the good category. Thus, it 
can be concluded that the talking stick learning model can improve students' ability 
to understand the content of the story in the Indonesian subject of grade IV SDN 
007 Pulau Tinggi. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman isi cerita 
melalui penerapan model pembelajaran talking stick pada Siswa Kelas IV UPT 
SDN 007 Pulau Tingg. Penelitian ini dilator belakangi oleh rendahnya pemahaman 
isi cerita siswa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas IV. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
yang dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 20 orang 
siswa kelas IV SDN 007 Pulau Tinggi. Sedangkan objeknya adalah penerapan 
pembelajaran talking stick dan kemampuan pemahaman isi cerita pada siswa. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, tes, dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan 
analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran talking stick dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman isi cerita siswa. Hal ini dapat diketahui 
dari sebelum tindakan rata-rata pemahaman isi cerita siswa hanya mencapai 
62,25 dan berada pada kategori cukup. Kemudian setelah menerapkan model 
pembelajaran talking stick  pada siklus I rata-rata kemmapuan pemahaman isi 
cerita siswa meningkat mencapai 71,0 dan berada pada kategori cukup. Pada 
siklus II rata-rata kemmapuan pemahaman isi cerita siswa semakin meningkat 
yaitu mencapai 85,25 atau berada pada kategori baik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman isi cerita siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas IV SDN 007 Pulau Tinggi. 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Talking Stick, Pemahaman Isi Cerita 
  
 
A. Pendahuluan 

Salah satu materi membaca 

dalam pembelajaran yang harus 

dipelajari dan dikuasai siswa SD 

adalah membaca pemahaman agar 

terciptanya pendidikan yang 

berkomponen dan berwawasan yang 

luas (Tanjung et al, 2020). Mata 

pelajaran yang diajarkan di Sekolah 

Dasar salah satunya mata pelajaran 

Bahasa Indonesia (Lestari et al, 

2017). Mata pelajaran bahasa   

Indonesia bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi dengan bahasa 

Indonesia agar siswa mempunyai 

kemampuan berbicara, 

mendengarkan, memirsa, membaca 

dan menulis. Bahasa Indonesia 

memiliki empat keterampilan yaitu 

keterampilan menyimak (listening 
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skills), keterampilan berbicara 

(speaking skills), keterampilan 

membaca (reading skill), dan 

keterampilan menulis (writing skills). 

Keempat keterampilan di atas 

memilki hubungan yang erat 

(Nazarrotin et al, 2020). Siswa 

dikatakan memahami materi jika 

siswa tersebut mampu memahami, 

menjelaskan, mengidentifikasi, 

mempresentasikan materi yang 

dipelajari (Hasanah et al, 2022). 

Membaca pemahaman adalah 

membaca dengan tujuan membeli 

pemahaman tentang bacaan. 

Penemuan, gagasan utama, dan 

informasi penting - yaitu membaca 

teks - adalah konsep utama yang 

ditekankan. Menyampaikan 

pemahaman bacaan memiliki makna 

membaca teks tertulis dengan tujuan 

untuk memperoleh pemahaman 

tentang isi teks bacaan secara 

keseluruhan. Membaca pemahaman, 

secara simultan terjadi konsentrasi 

dua arah dalam pikiran membaca 

dalam melakukan aktivitas membaca, 

pembaca secara aktif merespon 

dengan mengungkapkan bunyi 

tulisan dan bahasa yang digunakan 

oleh penulis. Untuk itu, pembaca 

dituntut untuk dapat mengungkapkan 

makna yang terkandung di dalam 

teks, yakni makna ingin disampaikan 

oleh penulis (Astomo, 2023). 

Menurut Somadyo menyatakan 

bahwa memahami isi cerita yang 

dibaca adalah suatu kegiatan atau 

aktivitas yang dilakukan oleh 

pembaca untuk menghubungkan 

informasi baru dengan informasi lama 

dengan maksud untuk mendapat 

pengetahuan baru (Kurnia, 2017). 

Lain halnya dengan Tarigan yang 

mendefinisikan pemahaman 

membaca melibatkan dua 

keterampilan dasar membaca yakni 

keterampilan visual dan keterampilan 

kognitif. Keterampilan visual 

merupakan keterampilan memahami 

lambang-lambang bahasa tulis dalam 

teks dan keterampilan kognitif 

merupakan keterampilan memaknai 

informasi dan pesan yang terdapat 

dalam teks tersebut. Kedua 

keterampilan akan berperan secara 

timbal balik selama seseorang 

melakukan kegiatan membaca. 

Selain itu Syafie menjelaskan 

memahami isi cerita bacaan 

merupakan proses intelektual yang 

kompleks yang mencakup dua 

kemampuan utama, yaitu 

penguasaan makna kata dan 

kemampuan berpikir tentang konsep 

verbal (Seprina, 2020). 
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Berdasarkan uraian para ahli di 

atas peneliti mengartikan membaca 

pemahaman isi cerita yaitu 

memperoleh informasi yang didapat 

dari suatu bacaan isi teks cerita 

rakyat tersebut secara keseluruhan. 

Pemahaman informasi yang didapat 

bukan hanya sekedar dari mengurai 

lambang tertulis tetapi tergantung dari 

kerja sama proses terebut atau 

gabungan dari pemahaman yang 

kompleks.  

Menurut Anderson (1986) 

menjelaskan kemampuan 

pemahaman isi bacaan terdiri dari 

sejumlah aspek kemampuan. Ada 

tujuh aspek yang dimaksud, yaitu: (1) 

pengetahuan tentang makna, (2) 

pengetahuan tentang fakta, (3) 

kemampuan mengidentifikasi tema 

inti, (4) kemampuan mengikuti 

tatanan bacaan atau bagian bacaan, 

(5) kemampuan menangkap 

hubungan kausal, (6) kemampuan 

menarik kesimpulan, (7) dan 

kemampuan menemukan maksud 

penulis. Berbeda dengan klasifikasi 

Anderson, menurut Barret (1986) 

mengembangkan klasifikasi 

kemampuan pemahaman itu menjadi 

dua aspek, yaitu aspek kognitif dan 

aspek afektif. Dari dua aspek tersebut 

diturunkan menjadi lima aspek 

kemampuan, yaitu: (1) memahami 

literal, (2) mereorganisasi, (3) 

menyimpulkan, (4) mengevaluasi, 

dan (5) mengapresiasi. Secara garis 

besar, menurut Widiatmoko (2011) 

terdapat dua aspek penting dalam 

membaca, yaitu keterampilan yang 

bersifat mekanis yang dianggap 

berada pada urutan yang lebih 

rendah dan keterampilan yang 

bersifat pemahaman yang dapat 

dianggap berada pada urutan yang 

lebih tinggi (Kurnia, 2017). 

Penggunaan metode 

pembelajaran talking stick membuat 

peserta didik berani. Peserta didik 

harus percaya diri serta yakin pada 

saat menyelesaikan permasalahan. 

Penerapan metode ini mampu 

memberikan situasi belajar yang 

sanga efektif. Dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar dengan 

menggunakan metode tersebut, 

peserta didik harus selalu siap. 

Peserta didik dituntut berani 

mengemukakan pendapat. Peserta 

didik belajar disiplin dengan 

menjalankan peraturan yang ada 

hingga pembelajaran menjadi 

optimal. Dengan adanya metode 

talking stick peserta didik akan lebih 

aktif pada proses pembelajaran serta 
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berani mengungkapkan pendapat 

mereka (Mazdalena et al, 2024). 

Metode Talking Stick juga 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan dan mengurangi 

kecemasan siswa dalam 

mengekspresikan pemikiran mereka. 

Hal ini didukung oleh penelitian 

(Nugraha et al., 2020) yang 

menemukan bahwa penggunaan 

metode Talking Stick dapat 

meningkatkan motivasi dan minat 

belajar siswa, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap 

pemahaman konsep mereka. 

Peningkatan pemahaman konsep 

melalui metode Talking Stick juga 

dapat dikaitkan dengan peningkatan 

interaksi antar siswa dan antara 

siswa dengan guru. Metode Talking 

Stick memfasilitasi interaksi 

semacam ini melalui proses tanya 

jawab dan diskusi yang terjadi saat 

tongkat berpindah dari satu siswa ke 

siswa lainnya(Mazdalena et al, 2024). 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 007 Pulau Tinggi  khususnya di 

kelas IV, waktu penelitian ini akan 

dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai Juni tahun 2025. 

Pelaksanakan penelitian terdiri dari 2 

siklus yaitu siklus pertama dan kedua 

terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan  pengamatan. 

Sebelum pelaksanaan pengajaran 

dengan metode Talking Stick 

dilakukan penilaian pemahaman isi 

cerita siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang dalam hal ini 

dibantu oleh dua observer yaitu 

observer 1 guru wali kelas IV dan 

observer 2 rekan peneliti. 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah guru dan siswa kelas IV SDN 

007 Pulau Tinggi, tahun ajaran 

2024/2025 dengan jumlah siswa 

sebnayak 20 orang yang terdiri dari 

laki – laki sebanyak 8 orang dan 

perempuan sebanyak 12 orang. 

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu 

bentuk penelitian yang bersifat 

refleksi dengan melakukan tindakan - 

tindakan tertentu untuk memperbaiki 

atau meningkatkan praktek - praktek 

pembelajaran di kelas secara lebih 

profesional. Penelitian tindakan kelas 

ini berupaya meningkatkan dan 

mengembangkan profesionalisme 

guru dalam mengembangkan 

tugasnya. Penelitian ini terdiri dari 2 

siklus, siklus I dilakukan dua kali 
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pertemuan dan siklus II dilakukan 2 

kali pertemuan. 

Agar penelitian tindakan kelas 

ini berhasil dengan baik tanpa 

hambatan yang mengganggu 

kelancaran penelitian, peneliti 

menyusun tahapan-tahapan yang 

dilalui dalam penelitian tindakan 

kelas. Menurut John Elliot, penelitian 

tindakan kelas adalah suatu 

rangkaian langkah - langkah yang 

terdiri dari empat tahapan, yaitu, 

perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi.  

Teknik analisis data ini 

bertujuan untuk mengetahui bukti 

kepastian apakah terjadi perbaikan 

dan peningkatan proses 

pembelajaran sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Analisis data 

merupakan kegiatan yang dinamik 

yang dilakukan oleh tim peneliti, 

bergerak dari komponen tindakan 

dalam satu siklus ke siklus lain 

sampai terbangun interptretasi 

dengan fokus utama rencana dan 

aspek praktis lain yang mendukung 

terjadinya perbaikan. 

Instrumen yang dilakukan dalam 

penelitian ini berupa lembar 

pengamatan untuk mengetahui 

aktivitas selama proses belajar 

mengajar antara siswa dengan guru 

pada saat pembelajaran membaca 

pemahaman berlangsung dengan 

menggunakan metode Talking Stick, 

soal uraian untuk mengetahui hasil 

belajar siswa setelah proses 

pembelajaran pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, dan dokumentasi. 

Data yang terkumpul dianalisis 

secara deskriptif dan kuantitatif. 

Analisis deskriptif dilakukan dengan 

cara merangkum hasil pengamatan 

selama proses pembelajaran 

menyimak cerita pendek pada siswa 

kelas IV SDN. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan dikelas IV UPT SDN 007 

Pulau Tinggi pada semester genap  

2024/2025. Dengan jumlah siswa  

sebanyak 20 orang siswa, terdiri dari 

8 Laki-Laki dan 12 perempuan. 

Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti melakukan observasi dan 

wawancara terlebih dahulu untuk 

mengetahui permasalahan yang ada. 

Adapun hasil dari observasi dan 

wawancara tersebut ditemukan 

masalah dalam proses pembelajaran, 

siswa kurang dalam keterampilan 

membaca pemahaman isi cerita pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Rendahnya keterampilan 

membaca pemahaman isi cerita 

siswa ditandai dengan pada saat 

membaca sebuah teks yang ada di 

buku masih banyak siswa yang 

terlihat kesulitan apalagi jika siswa 

diperintahkan untuk menulis sebuah 

informasi penting dari teks bacaan 

tersebut, masih banyak siswa yang 

kebingungan dan selalu bertanya 

kepada gurunya. Kebanyakan dari 

siswa hanya menyalin ulang tanpa 

tahu apa maksud dari teks yang 

sudah mereka tulis. Rendahnya 

keterampilan siswa dalam memahami 

bahan bacaan disebabkan oleh 

kurang efektifnya penerapan strategi 

pembelajaran yang digunakan guru 

dalam pembelajaran membaca 

pemahaman. Berdasarkan hasil 

pengamatan, dalam proses 

pembelajaran guru kurang 

menggunakan variasi-variasi dalam 

melakukan pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

Kegiatan pembelajarannya 

masih dilakukan secara ceramah, 

mengakibatkan siswa kurang terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan ini mengakibatkan siswa 

tidak terlatih dalam memahami bahan 

bacaan yang dibacanya. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan 

dengan guru kelas IV SDN 007 Pulau 

Tinggi didapatkan bawa dari 20 

siswa, masih ada 12 orang (60%) 

siswa yang memeroleh nilai di bawah 

KKM yaitu 75 dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, sedangkan yang 

memenuhi KKM sebanyak 8 orang 

(40%) siswa. Berdasarkan hasil 

pengamatan murid kelas IV SDN 007 

Pulau Tingi maka ditemukan 

rendahnya keterampilan membaca 

pemahaman  siswa.  Dari 12 siswa 

yang nilainya dibawah KKM 

didapatkan 4 orang (33,3%) tidak 

mampu memahami makna dari 

materi yang dibaca, 5 orang (41,7%) 

yang tidak bisa menyebutkan ide 

pokok bahan bacaan, dan 3 orang 

(25%) tidak bisa membut kesimpulan 

intisari dari bahan bacaan yang 

dibaca siswa. 

Pengkajian data observasi 

maupun tes siklus terlaksana secara 

beruntun mulai dari siklus I 

pembelajaran pertama diikuti 

pembelajaran kedua dan siklus II 

yang juga terbagi dalam dua 

pembelajaran. Pembelajaran pada 

dua siklus menggunakan model yang 

sama yakni model pembelajaran 

talking stick dan pengolahan materi 

ajar yang berbeda tiap 

pembelajarannya. Pada setiap akhir 
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pertemuan dan diakhir setiap siklus 

akan dilakukan tes evaluasi untuk 

mengecek tingkat keberhasilan 

belajar setiap siswa. Berdasarkan 

permasalahan diatas dapat diketahui 

bahwa seluruh hambatan yang 

dihadapi tersebut dapat 

mempengaruhi aktivitas belajar siswa 

sehingga kondisi tersebut 

mengakibatkan rendahnya aktivitas 

belajar siswa terutama pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

Melalui data tersebut tergambar 

bahwa dai 20 orang siswa kelas IV 

UPT SDN 007 Pulau Tinggi hanya 

terdapat 5 orang siswa yang sudah 

mencapai batas ketuntasan yairu 

memperoleh  nilai ≥75 dengan 

presentase 20%. Sedangkan siswa 

yang belum mencapai batas 

ketuntasan yaitu memperoleh nilai 

<75 terdapat 15 orang siswa dengan 

presentase 75%. Sedangkan kriteria 

ketuntasan klasikal yang telah 

ditetapkan adalah 75 dari siswa yang 

tuntas belajarnya, sehingga perlu 

perbaikan dengan menggunakan 

pembelajaran dengan model talking 

stick diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan pemahaman isi cerita 

siswa. 

Berdasarkan data yang telah 

diuraikan diatas, pemahaman isi 

cerita siswa belum mencapai kategori 

yang ditentukan peneliti, yaitu 

mencapai kategori cukup denga nilai 

minimal 75 serta belum tercapai 

target yang telah ditentukan peneliti 

yaitu 75% secara klasikal, sehingga 

peneliti melakukan perbaikan 

pembelajaran melalui model 

pebelajaran talking stick untuk 

meningkatkan pemahaman isi cerita 

siswa kelas IV UPT SDN 007 Pulau 

Tinggi. 

Maka secara umum hasil 

tindakan pada siklus I menunjukkan 

aktivitas belajar siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

siswa sudah meningkat. Namun, 

presentase hasil belajar siswa masih 

belum sesuai dengan kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) yang ditetapkan yaitu 80%. 

Sedangkan presentase belajar dan 

pemahaman isi cerita siswa pada 

pembelajara Bahasa Indonesia siswa 

yaitu 71%, dengan demikian masih 

diperlukan perbaikan pada 

pertemuan selanjutnya yang 

dilaksanakan pada siklus II. 

Observasi dilaksanakan pada 

saat proses pembelejaran 

berlangsung. Kegiatan guru dan 

siswa dinilai melalui lembar observasi 

aktivitas guru dan lembar observasi 
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aktivitas siswa yang telah disiapkan 

peneliti sebelum pembelajaran. 

Lembar observasi ini dibuat bertujuan 

untuk melihat aktivitas peneliti 

sebagai guru apakah sudah 

menerapkan model pembelajaran 

talking stick sesuai dengan langkah-

langkah atau tidak sesuai dengan 

langkah-langkahnya. Lembar 

observasi aktivitas siswa disi oleh 

teman sejawat. 

Bedasarkan hasil penelitian 

sebagaimana telah diuraikan di atas 

menjelaskan bahwa dengan 

menggunakan model Talking Stick 

secara benar maka keterampilan 

pemhaaman isi cerita siswa menjadi 

lebih baik. Diperoleh hasil di atas 

dikarenakan dalam kegiatan belajar 

menggunakan model Talking Stick, 

siswa berperan aktif dalam 

menemukan solusi dari 

permasalahan yang diberikan, saling 

berinteraksi dengan teman maupun 

guru, saling bertukar pikiran. Hal ini 

akan banyak membantu siswa dalam 

meningkatkan keterampilan 

pemahaman isi cerita. Metode 

pembelajaran Talking Stick yaitu 

metode pembelajaran dengan cara 

berkelompok dan mempergunakan 

tongkat. Pembelajaran dengan 

metode pembelajaran Talking Stick 

sangat cocok di terapkan di jenjang 

sekolah dasar. 

Metode pembelajaran Talking 

Stick bisa menjadikan suasana pada 

saat pembelajaran menjadi lebih 

membahagiakan dan membuat siswa 

lebih aktif. Metode pembelajaran 

Talking Stick suatu cara yang efektif 

untuk melaksanakan pembelajaran 

yang mampu mengaktifkan anak. 

Dalam metode ini anak dituntut 

mandiri sehingga tidak tergantung 

pada temannya, anak harus mampu 

bertanggung jawab terhadap diri 

sendiri, anak harus percaya diri dan 

yakin dalam menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan data-data tersebut, 

peneliti menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus I masih belum berhasil. Oleh 

karena itu, peneliti dan observer 

melaksanakan tindakan pada siklus 

beriktnya dengan melakukan refleksi, 

kekurangan yang muncul pada siklus 

I akan diperbaiki pada sillus II. Pada 

siklus II aktivitas belajar siswa dalam 

proses pembelajaran yang 

menggunakan model Talking Stick 

dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan 

pada siklus II keterampilan 

pemahaman isi cerita dalm kategori 

tuntas karena sudah memenuhi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

150 
 

kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP). 

Pada penelitian ini masih ada 3 

orang siswa yaitu DW,MA, dan RP 

yang masih belum paham tentang 

pemahaman isi cerita yang 

mencakup indicator gagasan pokok, 

gagasan penjelas, amanat dan 

kesimpulan dalam sebuah cerita. 

Terbukti dengan masih adanya nilai 

siswa yang belum tuntas, siswa DW 

dengan nilai akhir 60 dengan kategori 

kurang, MA dan RP dengan nilai 

akhir 70 dengan kategori cukup. 

Peneliti menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus II sudah dikatakan berhasil. 

Oleh karena itu, peneliti menyudahi 

pelaksanaan tindakan hanya sampai 

siklus II. Secara keseluruhan 

penerapan model pembelajaran 

Talking Stick unuk meningkatkan 

pemahaman isi cerita siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas IV UPT SDN 007 Pulau Tinggi 

ditandai dengan adanya peningkatan 

dan perubahan pada setiap siklus. 

Penggunaan metode 

pembelajaran talking stick membuat 

peserta didik berani. Peserta didik 

harus percaya diri serta yakin pada 

saat menyelesaikan permasalahan. 

Penerapan metode ini mampu 

memberikan situasi belajar yang 

sanga efektif. Dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar dengan 

menggunakan metode tersebut, 

peserta didik harus selalu siap. 

Peserta didik dituntut berani 

mengemukakan pendapat. Peserta 

didik belajar disiplin dengan 

menjalankan peraturan yang ada 

hingga pembelajaran menjadi 

optimal. Dengan adanya metode 

talking stick peserta didik akan lebih 

aktif pada proses pembelajaran serta 

berani mengungkapkan pendapat 

mereka (Mazdalena et al, 2024). 

Hal ini didukung oleh penelitian 

Nugraha et al (2020) yang 

menemukan bahwa penggunaan 

metode Talking Stick dapat 

meningkatkan motivasi dan minat 

belajar siswa, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap 

pemahaman konsep mereka. 

Peningkatan pemahaman konsep 

melalui metode Talking Stick juga 

dapat dikaitkan dengan peningkatan 

interaksi antar siswa dan antara 

siswa dengan guru. Metode Talking 

Stick memfasilitasi interaksi 

semacam ini melalui proses tanya 

jawab dan diskusi yang terjadi saat 

tongkat berpindah dari satu siswa ke 

siswa lainnya. 
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E. Kesimpulan 
Perencanaan model 

pembelajaran Talking Stick untuk 

meningkatkan keterampilan 

pemahaman isi cerita siswa. Dalam 

proses pembelajaran perlu 

direncanakan, adapun perencanaan 

yang dlakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini yaitu: menyusun 

instrument penelitian berupa Modul 

Ajar sesuai dengan lankgah-langkah 

model Talking Stick, menyiapkan 

media pembelajaran, menyiapkan 

soal tes, menyiapkan lembar 

observasi aktivitas guru dan lembar 

observasi aktivitas siswa. 

Pembelajaran ini dilakukan di kelas 

IV UPT SDN 007 Pulau Tinggi 

dengan menggunakan dua siklus dan 

disetiap siklus dilakukan dengan dua 

kali pertemuan. 

Pelaksanaan penelitian ini 

ilakukan dengan menggunakan 

model Talking Stickdengan 

menggunakan dua siklus dan setiap 

siklus dilakukan dengan dua kali 

pertemuan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan 

keterampilan pemahaman isi cerita 

siswa kelas IV UPT SDN 007 Pulau 

Tinggi dengan model Talking Stic. 

Adapun langkah –langkah dan model 

pembelajaran Talking Stic  yaitu: 1) 

guru menyampaikan materi pokok 

yang akan dipelajari, kemudian   

Memberikan kesempatan 

kepada para kelompok untuk 

membaca dan mempelajari materi 

pegangannya, 2) guru mengambil 

tongkat dan memberikan kepada 

salah satu anggota kelompok, setelah 

itu guru memberikan pertanyaan dan 

anggota kelompok yang memegang 

tongkat tersebut harus menjawabnya. 

Demikian seterusnya sampai 

sebagian besar siswa mendapat 

bagian untuk menjawab setiap 

pertanyaan dari guru, 3) guru 

melakukan evaluasi /penilaian, baik 

secara kelompok maupun individu 

dan guru menguatkan hasil diskusi 

setelah semua kelompok selesai 

persentasi. Pada siklus I belum 

terlaksana dengan baik dan pada 

siklus II guru telah melihat 

kekurangan yang terdapat pada 

siklus I dan memperbaikinya pada 

siklus II sehingga aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dapat meningkat. 

Proses peningkatan pemahman 

isi cerita siswa UPT SDN 007 Pulau 

Tinggi  dengan menerapkan model 

Talking Stic  mengalami peningkatan 

yaitu pada siklus I pertemuan 1 siklus 

I siswa yang tuntas terdapat 40% 

dengan rata-rata keseluruhan 68,25 
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dan pada pertemuan 2 siklus I naik 

menjadi 55% dengan rata-rata 71, 

sedangkan pada pertemuan 1 siklus 

II siswa yang tuntas sebesar 65% 

dengan rata-rata 76,75 serta terjadi 

peningkatan pada pertemuan 2 siklus 

II menyadi 85% dengan rata-rata 

keselurhan 85,25. 
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